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Abstrak

Penelitian bertujuan untuk mengembangkan rubrik penilaian keterampilan proses sains pada laju reaksi berbasis
kearifan lokal Lombok. Penelitian ini termasuk sebagai penelitian pengembangan dengan metode pengembangan
dan validasi yang diadaptasi dari Adams dan Wieman. Draft rubrik yang telah dirancang divalidasi oleh 5 orang
validator ahli yang berasal dari guru kimia dan dosen kimia. Hasil validasi menggunakan rumurs Aiken’s
menunjukkan item rubrik dinyatakan valid. Pengujian reliabilitas menggunakan Interclass Correlation Coeffecient
(ICC) menunjukkan skor 0,512 yang termasuk dalam kategori moderat. Draft rubrik keterampilan proses sains
pada tiap faktor berbeda. Keterampilan proses sains pada tiap faktor (luas permukaan, suhu, konsentrasi, dan
katalis) yang muncul berturut-turut sebanyak 4, 5, 6, dan 6 keterampilan. Uji coba terbatas dilakukan pada satu
kelompok siswa yang melakukan praktikum laju reaksi pada faktor suhu terhadap laju fermentasi tape ketan
sebagai pangan tradisional Lombok. Hasil ujicoba terbatas menunjukkan bahwa keterampilan proses sains muncul
pada aktivitas praktikum. Hanya saja, keterampilan menyusun grafik dari siswa masih tergolong rendah. Rubrik
keterampilan proses sains masih bisa dikembangkan lebih lanjut untuk mata praktikum kimia lainnya.

Kata kunci: Rubrik Penilaian; Keterampilan Proses Sains; Laju Reaksi; Kearifan Lokal Lombok.

Development of a Science Process Skills Rubric for Reaction Rate
Practicum Based on Local Lombok Wisdom
Abstract

This study aims to develop a rubric for assessing science process skKills in reaction rate contexts, grounded in
local Lombok wisdom. It is classified as a development research using the development and validation method
adapted from Adams and Wieman. The draft rubric was validated by five expert validators—comprising chemistry
teachers and chemistry lecturers. Validation results using Aiken’s V formula indicated that all rubric items were
deemed valid. Reliability testing using the Interclass Correlation Coefficient (ICC) yielded a score of 0.512,
categorized as moderate. The draft rubric revealed differing science process skills across each factor. Specifically,
the number of observed science process skills was as follows: 4 for surface area, 5 for temperature, 6 for
concentration, and 6 for catalysts. A limited trial was conducted with one group of students performing a practical
experiment on the effect of temperature on the rate of fermentation of glutinous rice tape—a traditional Lombok
food. The trial results showed that science process skills emerged during the practical activity. However, students’
ability to construct graphs was still relatively low. The science process skills rubric remains eligible for further
development and adaptation for other chemistry laboratory courses.

Keywords: Assessment Rubric; Science Process Skills; Reaction Rate; Local Wisdom of Lombok.
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PENDAHULUAN

Kimia merupakan salah satu cabang lImu Pengetahuan Alam (IPA) yang mempelajari
materi, struktur, sifat, perubahan, dinamika, dan energetika zat. Sebagai bagian dari sains,
kimia tidak hanya dipahami sebagai kumpulan produk ilmiah berupa fakta, konsep, hukum,
prinsip, dan teori, tetapi juga sebagai proses ilmiah yang dikembangkan melalui pengamatan,
percobaan, penalaran, dan pembuktian empiris. Dalam pembelajaran di tingkat SMA, kimia
menuntut keterlibatan siswa dalam proses berpikir dan keterampilan ilmiah karena konsep-
konsep kimia sering kali bersifat abstrak, mikroskopis, simbolik, dan berkaitan erat dengan
fenomena kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran kimia perlu dirancang tidak
hanya untuk membantu siswa memahami konsep, tetapi juga untuk mengembangkan

Received: Juli 2025 Revised: Desember 2025 Published: Maret 2026

616


https://journal-center.litpam.com/index.php/empiricism
mailto:empiric.journal@gmail.com
mailto:novakurnia@undikma.ac.id
https://doi.org/10.36312/ej.v7i1.5168
https://doi.org/10.36312/ej.v7i1.5168
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Marjan et al. Pengembangan Rubrik Penilaian Keterampilan .........

keterampilan ilmiah yang memungkinkan mereka memperoleh, mengolah, dan menggunakan
pengetahuan secara bermakna.

Kurikulum 2013 menegaskan pentingnya penerapan pendekatan saintifik dalam
pembelajaran sains, termasuk kimia. Pendekatan ini menempatkan proses pembelajaran
sebagai bagian penting dari pencapaian hasil belajar. Melalui pendekatan saintifik, siswa
diarahkan untuk melakukan proses pencarian pengetahuan sebagaimana dilakukan oleh
ilmuwan, yaitu melalui kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan data, menalar, dan
mengomunikasikan hasil penyelidikan (Kemdikbud, 2014). Dengan demikian, pembelajaran
kimia seharusnya tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga pada
pengembangan keterampilan proses sains. Keterampilan proses sains menjadi fondasi
penting dalam pembelajaran kimia karena membantu siswa membangun konsep melalui
pengalaman langsung, pengujian bukti, pengolahan data, dan penarikan kesimpulan secara
ilmiah.

Keterampilan proses sains mencakup kemampuan mengamati, mengklasifikasikan,
mengukur, menafsirkan data, merumuskan hipotesis, merancang dan melakukan eksperimen,
serta mengomunikasikan hasil. Keterampilan tersebut penting karena memungkinkan siswa
terlibat secara aktif dalam proses ilmiah dan tidak hanya menerima pengetahuan secara pasif.
Dalam konteks pembelajaran kimia, keterampilan proses sains dapat dikembangkan melalui
kegiatan praktikum, karena praktikum memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berinteraksi langsung dengan objek, bahan, alat, prosedur, dan data ilmiah. Selain itu,
keterampilan proses sains juga relevan dengan kehidupan sehari-hari karena membiasakan
siswa untuk mengambil keputusan berdasarkan data, memahami hubungan sebab-akibat,
serta menyelesaikan masalah secara sistematis.

Salah satu materi kimia di kelas XI SMA yang memiliki karakteristik kuat untuk
dikembangkan melalui kegiatan praktikum adalah laju reaksi. Materi laju reaksi membahas
perubahan konsentrasi pereaksi atau produk per satuan waktu serta faktor-faktor yang
memengaruhinya, seperti luas permukaan, konsentrasi, suhu, dan katalis (Bernard, 2021).
Materi ini tidak hanya menuntut pemahaman konseptual, tetapi juga kemampuan siswa dalam
mengamati perubahan, melakukan pengukuran, menyajikan data dalam bentuk tabel atau
grafik, serta menafsirkan hubungan antarvariabel. Rodriguez (2018) dan Bain (2019)
menyatakan bahwa pembelajaran laju reaksi juga melibatkan kemampuan penalaran
matematis, penggunaan simbol, persamaan, dan grafik. Oleh sebab itu, praktikum laju reaksi
sangat potensial digunakan untuk mengembangkan dan mengukur keterampilan proses sains
siswa.

Materi laju reaksi juga memiliki keterkaitan yang kuat dengan fenomena kehidupan
sehari-hari. Pengaruh luas permukaan terhadap laju reaksi, misalnya, dapat diamati pada
proses memasak daging yang lebih cepat matang ketika dipotong kecil-kecil. Pengaruh suhu
terhadap laju reaksi dapat dijelaskan melalui fenomena pembusukan sayuran, yaitu sayuran
yang disimpan di luar lemari pendingin cenderung lebih cepat mengalami pembusukan
dibandingkan sayuran yang disimpan pada suhu rendah. Sementara itu, pengaruh katalis
dapat diamati pada penggunaan daun pepaya untuk membantu melunakkan daging karena
kandungan enzim papain yang dapat mempercepat proses tertentu. Fenomena-fenomena
tersebut menunjukkan bahwa konsep laju reaksi sangat kontekstual dan dapat dijadikan dasar
untuk menghubungkan pembelajaran kimia dengan pengalaman nyata siswa.

Namun, hasil studi lapangan pada salah satu SMA Negeri di Kota Mataram
menunjukkan bahwa kegiatan praktikum kimia pada topik laju reaksi belum digunakan secara
optimal untuk mengukur keterampilan proses sains siswa. Selama ini, penilaian praktikum
lebih banyak berfokus pada hasil akhir atau tes setelah kegiatan praktikum, sedangkan proses
ilmiah yang dilakukan siswa selama praktikum belum dinilai secara sistematis. Keterampilan
seperti mengamati perubahan, mengukur larutan, mengikuti prosedur, mencatat data,
menyajikan data dalam tabel dan grafik, serta menafsirkan hasil percobaan belum
memperoleh perhatian penilaian yang memadai. Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara tuntutan pembelajaran saintifik yang menekankan proses ilmiah dan
praktik penilaian di kelas yang masih dominan menilai hasil akhir.

Salah satu penyebab belum optimalnya penilaian keterampilan proses sains dalam
praktikum laju reaksi adalah belum tersedianya pedoman praktikum yang dilengkapi dengan
rubrik penilaian kinerja. Dalam pembelajaran sains, rubrik kinerja memiliki peran penting
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karena dapat membantu guru menilai kkmampuan siswa secara lebih objektif, terarah, dan
transparan. Rubrik yang baik memuat kriteria dan deskriptor yang jelas sehingga guru dapat
menilai tingkat pencapaian siswa pada setiap aspek keterampilan yang diamati. Brookhart
(2018) menyatakan bahwa rubrik yang efektif harus memiliki kriteria yang sesuai dengan
tujuan pembelajaran sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai tingkat
keterampilan siswa. Dengan demikian, rubrik tidak hanya berfungsi sebagai alat penilaian,
tetapi juga sebagai panduan bagi siswa untuk memahami standar kinerja yang diharapkan.

Rubrik kinerja merupakan instrumen penilaian yang digunakan untuk mengevaluasi
keterampilan siswa berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam
kegiatan praktikum, rubrik memungkinkan guru menilai proses kerja siswa, bukan hanya
jawaban akhir atau laporan praktikum. Melalui rubrik, kemampuan siswa dalam menggunakan
alat, mengikuti prosedur, melakukan pengamatan, mencatat data, bekerja sama,
menganalisis hasil, dan menarik kesimpulan dapat dinilai secara lebih komprehensif. Garcia-
Ros (2024) menunjukkan bahwa rubrik yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan
kualitas penilaian terhadap keterampilan prosedural siswa. Dalam konteks pembelajaran
kimia, rubrik kinerja dapat membantu guru mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan siswa
dalam melaksanakan proses ilmiah sehingga hasil penilaian dapat digunakan untuk
memperbaiki pembelajaran.

Meskipun demikian, pengembangan rubrik kinerja perlu memperhatikan aspek validitas
dan reliabilitas agar instrumen yang digunakan benar-benar mampu mengukur keterampilan
yang ditargetkan. Rubrik yang tidak valid dapat menyebabkan penilaian tidak mencerminkan
kemampuan siswa yang sebenarnya, sedangkan rubrik yang tidak reliabel dapat
menghasilkan penilaian yang tidak konsisten. Golnik et al. (2012) menekankan pentingnya
validasi rubrik melalui uji empiris dan keterlibatan pakar agar instrumen penilaian memiliki
ketepatan dan konsistensi yang memadai. Oleh karena itu, dalam pembelajaran kimia,
pengembangan rubrik penilaian keterampilan proses sains harus melalui prosedur yang
sistematis, melibatkan penilaian ahli, serta menguiji kualitas instrumen sebelum digunakan
secara luas dalam pembelajaran.

Penelitian tentang pengembangan instrumen penilaian kinerja dalam praktikum kimia
telah banyak dilakukan. Isnaini dan Utami (2020), misalnya, mengembangkan instrumen
penilaian kinerja untuk mengukur kemampuan psikomotorik siswa. Namun, pengembangan
rubrik penilaian kinerja yang secara khusus mengukur keterampilan proses sains pada
praktikum laju reaksi dan sekaligus mengintegrasikan konteks kearifan lokal masih relatif
terbatas. Sebagian besar instrumen penilaian praktikum masih berfokus pada aspek
prosedural atau psikomotorik, sementara integrasi antara keterampilan proses sains, konteks
lokal, dan rubrik kinerja yang tervalidasi belum banyak dikaji. Kesenjangan ini menunjukkan
perlunya pengembangan rubrik penilaian kinerja yang tidak hanya valid secara instrumen,
tetapi juga relevan dengan konteks kehidupan siswa.

Integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran kimia dapat menjadi strategi untuk
menjadikan praktikum lebih kontekstual dan bermakna. Kearifan lokal merujuk pada
pengetahuan, nilai, praktik, dan tradisi yang berkembang dalam suatu masyarakat sebagai
hasil interaksi panjang dengan lingkungan. Dalam pembelajaran kimia, kearifan lokal dapat
digunakan sebagai konteks untuk menjelaskan konsep ilmiah melalui fenomena yang dekat
dengan kehidupan siswa. Pendekatan ini penting karena kimia sering dipersepsikan sebagai
mata pelajaran yang abstrak dan kurang berkaitan dengan pengalaman sehari-hari. Dengan
memanfaatkan kearifan lokal, siswa dapat melihat bahwa konsep kimia hadir dalam praktik
budaya, pengolahan bahan alam, makanan tradisional, dan aktivitas masyarakat di
lingkungan mereka.

Kearifan lokal masyarakat Sasak di Lombok memiliki potensi besar untuk diintegrasikan
dalam pembelajaran kimia. Mashami et al. (2023) menjelaskan bahwa kearifan lokal
masyarakat Sasak dapat digunakan untuk mengajarkan konsep kimia melalui fenomena yang
dikenal siswa. Salah satu contohnya adalah pemanfaatan tradisi pembuatan tape ketan hitam
atau poteng, yang dapat dikaitkan dengan konsep alkohol dan eter dalam kimia organik.
Jannah et al. (2023) menunjukkan bahwa pemanfaatan potensi lokal Sasak dalam
pembelajaran kimia dapat membantu siswa menghubungkan konsep kimia dengan kehidupan
sehari-hari sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Integrasi konteks lokal juga dapat
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meningkatkan minat, motivasi, dan keterlibatan siswa karena materi yang dipelajari memiliki
kedekatan dengan budaya mereka.

Penggunaan kearifan lokal dalam pembelajaran kimia juga telah dikaji di berbagai
konteks daerah. Purba (2024) menekankan bahwa media pembelajaran kimia berbasis
kearifan lokal dapat membantu siswa memahami konsep kimia melalui pendekatan yang
dekat dengan pengalaman mereka. Kearifan lokal dalam pembelajaran kimia dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep kimia yang abstrak. Selain itu,
Mashami et al. (2023) menegaskan bahwa integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran kimia
tidak hanya berkontribusi terhadap pemahaman konsep, tetapi juga dapat memperkuat
karakter siswa melalui pengenalan nilai-nilai budaya, etika, dan tanggung jawab sosial.
Dengan demikian, praktikum kimia berbasis kearifan lokal tidak hanya relevan untuk
meningkatkan hasil belajar, tetapi juga mendukung pembelajaran yang berakar pada budaya
dan lingkungan siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, praktikum laju reaksi berbasis kearifan lokal Lombok perlu
didukung oleh instrumen penilaian yang komprehensif, khususnya rubrik penilaian kinerja
keterampilan proses sains. Rubrik ini diperlukan agar guru dapat menilai proses ilmiah siswa
secara lebih sistematis, mulai dari kegiatan mengamati, mengukur, mencatat data,
menyajikan data, menafsirkan hasil, hingga menyusun kesimpulan. Tanpa rubrik yang jelas,
penilaian praktikum berisiko hanya berfokus pada hasil akhir dan belum mencerminkan
kemampuan proses sains siswa secara utuh. Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk
mengembangkan rubrik penilaian kinerja keterampilan proses sains pada praktikum laju
reaksi berbasis kearifan lokal Lombok.

METODE
Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan metode pengembangan
dan validasi yang diadaptasi dari Adams dan Wieman (2010). Model pengembangan tersebut
pada dasarnya terdiri atas empat fase, yaitu: 1) mendeskripsikan tujuan penelitian dan ruang
lingkup konstruk yang akan diukur; 2) pengembangan atau desain instrumen; 3) pengujian
instrumen; dan 4) evaluasi hasil untuk tujuan penggunaan. Dalam penelitian ini, tahapan
tersebut dimodifikasi menjadi tiga tahap utama, yaitu tahap perencanaan atau pendahuluan,
tahap pengembangan, serta tahap validasi dan uji coba.

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah rubrik penilaian kinerja
keterampilan proses sains pada praktikum laju reaksi berbasis kearifan lokal Lombok.
Pengembangan rubrik diarahkan untuk menghasilkan instrumen penilaian yang dapat
digunakan oleh guru dalam menilai keterampilan proses sains siswa secara lebih obijekiif,
sistematis, dan sesuai dengan karakteristik praktikum kimia.

Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan dilakukan melalui tiga tahap. Tahap pertama adalah
perencanaan atau pendahuluan. Pada tahap ini dilakukan identifikasi kebutuhan melalui
kajian kurikulum, analisis kegiatan praktikum laju reaksi, serta penelusuran bentuk penilaian
yang selama ini digunakan guru. Selain itu, dilakukan pengumpulan informasi mengenai
keterampilan proses sains yang relevan dengan praktikum laju reaksi dan potensi kearifan
lokal Lombok yang dapat diintegrasikan dalam kegiatan praktikum.

Tahap kedua adalah pengembangan rubrik. Pada tahap ini disusun draf rubrik penilaian
kinerja keterampilan proses sains yang mencakup aspek proses dan produk. Penyusunan
rubrik dilakukan dengan merumuskan indikator keterampilan proses sains, kriteria penilaian,
dan deskriptor kinerja untuk setiap tingkat pencapaian. Rubrik dikembangkan agar mampu
menilai aktivitas siswa selama praktikum, seperti mengamati, mengukur, mengumpulkan data,
menyajikan data, menafsirkan hasil, dan menyusun kesimpulan.

Tahap ketiga adalah validasi dan uji coba. Draf rubrik yang telah dikembangkan
divalidasi oleh ahli untuk menilai kesesuaian indikator, kriteria, dan deskriptor penilaian.
Setelah melalui proses validasi dan revisi, rubrik diuji coba dalam kegiatan praktikum untuk
memperoleh data reliabilitas dan kelayakan penggunaannya. Masukan dari validator, guru,
siswa, dan budayawan digunakan sebagai dasar untuk menyempurnakan rubrik agar sesuai
dengan tujuan penilaian keterampilan proses sains dan konteks kearifan lokal Lombok.
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Gambar 1. Alur Penelitian

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri di Kota Mataram.
Sampel penelitian adalah siswa kelas XI-1 SMAN 2 Mataram. Pemilihan sampel disesuaikan
dengan kebutuhan uji coba produk dan konteks pelaksanaan praktikum kimia pada materi laju
reaksi.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 2 Mataram pada semester genap tahun pelajaran
2024/2025. Lokasi penelitian dipilih karena sekolah tersebut menyelenggarakan
pembelajaran kimia kelas XI dan memiliki relevansi dengan kebutuhan pengembangan rubrik
penilaian kinerja keterampilan proses sains pada praktikum laju reaksi.
Instrumen Penelitian

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas lembar validitas dan
pedoman wawancara. Lembar validitas digunakan untuk memperoleh penilaian para ahli
terhadap draf rubrik penilaian kinerja keterampilan proses sains. Lembar ini digunakan untuk
menilai kesesuaian antara indikator keterampilan proses sains, kriteria penilaian, dan
deskriptor rubrik pada praktikum laju reaksi berbasis kearifan lokal Lombok.

Pedoman wawancara digunakan untuk memperoleh informasi dan tanggapan dari guru,
siswa, dan budayawan. Wawancara dengan guru dilakukan untuk memperoleh informasi
mengenai kurikulum yang digunakan, pelaksanaan praktikum kimia, bentuk penilaian
praktikum yang selama ini diterapkan, serta kelayakan rubrik yang dikembangkan.
Wawancara dengan siswa dilakukan untuk mengetahui pengalaman mereka dalam mengikuti
praktikum dan tanggapan terhadap rubrik penilaian. Sementara itu, wawancara dengan
budayawan dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai kearifan lokal Lombok yang
relevan untuk diintegrasikan dalam praktikum laju reaksi.

Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian dikumpulkan melalui validasi ahli dan wawancara. Validasi ahli dilakukan
dengan melibatkan dosen dan guru untuk menilai validitas rubrik penilaian kinerja
keterampilan proses sains yang dikembangkan. Data hasil validasi digunakan untuk
mengetahui tingkat kesesuaian isi rubrik dengan konstruk keterampilan proses sains yang
akan diukur.
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Wawancara dilakukan kepada guru, siswa, dan budayawan. Wawancara dengan guru
digunakan untuk memperoleh data mengenai praktik penilaian yang telah digunakan,
kebutuhan rubrik, serta tanggapan terhadap rubrik yang dikembangkan. Wawancara dengan
siswa digunakan untuk memperoleh informasi mengenai pengalaman praktikum dan
tanggapan terhadap penggunaan rubrik. Wawancara dengan budayawan digunakan untuk
memperoleh informasi mengenai bentuk kearifan lokal Lombok yang dapat dijadikan konteks
dalam praktikum laju reaksi. Data yang diperoleh dari wawancara digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam merevisi dan menyempurnakan rubrik.

Teknik Analisis Data

Data validitas isi dianalisis menggunakan formula Aiken’s V. Analisis ini digunakan untuk
mengetahui sejauh mana butir atau komponen dalam rubrik mewakili konstruk keterampilan
proses sains yang diukur. Formula Aiken’s V yang digunakan adalah sebagai berikut.

V=53S/[n(c1)]

S=r-lo
Keterangan:
V = Indeks Validitas Aiken’s
r = Skor yang diberikan oleh Validator
lo = Skor Penilaian Terendah
n = Jumlah Validator
c = Skor Penilaian Tertinggi

Interpretasi nilai Aiken’s V dilakukan berdasarkan kriteria berikut: nilai kurang dari 0,4
menunjukkan validitas rendah; nilai antara 0,4 sampai 0,8 menunjukkan validitas sedang; dan
nilai lebih dari 0,8 menunjukkan validitas tinggi. Selain itu, nilai V hasil perhitungan juga dapat
dibandingkan dengan nilai V tabel sebagaimana dikemukakan oleh Aiken (1985).

Reliabilitas rubrik dianalisis menggunakan Intraclass Correlation Coefficient (ICC).
Analisis ICC digunakan karena penilaian kinerja dalam penelitian ini melibatkan dua observer
atau lebih yang menilai respons atau keterampilan siswa pada tugas yang sama. ICC
digunakan untuk mengetahui tingkat konsistensi penilaian antarpenilai terhadap keterampilan
proses sains siswa. Nilai ICC berkisar antara 0 sampai 1. Nilai ICC yang mendekati 1
menunjukkan bahwa reliabilitas instrumen semakin tinggi, sedangkan nilai ICC yang
mendekati 0 menunjukkan reliabilitas yang rendah.

Tabel 1. Kriteria interpretasi nilai ICC

Nilai ICC Kategori
<04 Rendah
0,4<ICC<0,75 Sedang
>0,75 Tinggi

Melalui analisis validitas dan reliabilitas tersebut, rubrik penilaian kinerja keterampilan
proses sains yang dikembangkan dapat dinilai kelayakannya sebelum digunakan dalam
kegiatan praktikum laju reaksi berbasis kearifan lokal Lombok.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengembangan Rubrik Penilaian Keterampilan Proses Sains

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah rubrik penilaian kinerja keterampilan
proses sains pada praktikum laju reaksi berbasis kearifan lokal Lombok. Rubrik yang
dikembangkan berbentuk rubrik analitik karena setiap keterampilan proses sains dijabarkan
ke dalam dimensi kinerja tertentu dan dilengkapi dengan deskriptor pencapaian pada rentang
skor 1—4. Penggunaan rubrik analitik dipilih karena mampu memberikan informasi penilaian
yang lebih rinci terhadap capaian siswa pada setiap aspek keterampilan yang diamati. Rubrik
analitik memecah suatu tugas atau kinerja ke dalam beberapa kriteria, kemudian memberikan
deskripsi performa pada setiap tingkat pencapaian (Habib, 2018).

Tahap awal pengembangan rubrik dilakukan melalui analisis kurikulum kimia SMA dan
pemetaan keterampilan proses sains yang muncul pada praktikum laju reaksi. Berdasarkan
silabus kimia SMA, materi laju reaksi diajarkan pada kelas XI melalui kompetensi dasar yang
menuntut siswa untuk merancang, melakukan, menyimpulkan, dan menyajikan hasil
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percobaan faktor-faktor yang memengaruhi laju reaksi. Faktor-faktor tersebut meliputi luas
permukaan, suhu, konsentrasi, dan katalis. Keempat faktor ini juga banyak digunakan sebagai
konteks praktikum dalam pembelajaran kimia karena memiliki karakteristik eksperimen yang
memungkinkan siswa melakukan pengamatan, pengukuran, pencatatan data, dan interpretasi
hasil (Lestari et al., 2024; Nuryoto et al., 2021).

Hasil pemetaan menunjukkan bahwa setiap faktor laju reaksi memunculkan jenis
keterampilan proses sains yang berbeda. Pemetaan tersebut menjadi dasar dalam
penyusunan indikator dan deskriptor rubrik. Ringkasan keterampilan proses sains yang
muncul pada masing-masing faktor disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Pemetaan Keterampilan Proses Sains pada Praktikum Laju Reaksi
Jenis Keterampilan Proses Sains Luas Permukaan Suhu Konsentrasi Katalis
Membuat larutan/ekstrak - -
Mengukur volume larutan \
Menimbang zat -
Mengukur suhu
Melakukan pengamatan
Mencatat waktu reaksi
Menyusun grafik

2 2 2 2 2 1
2 2 2|
2L 2 2 <2 1 2 2|

2L 2 2 1
2 2 2 1

Berdasarkan Tabel 2, keterampilan proses sains yang muncul pada faktor luas
permukaan meliputi mengukur volume larutan, melakukan pengamatan, mencatat waktu
reaksi, dan menyusun grafik. Pada faktor suhu, keterampilan yang muncul meliputi
menimbang zat, mengukur suhu, melakukan pengamatan, mencatat waktu reaksi, dan
menyusun grafik. Pada faktor konsentrasi, keterampilan yang muncul meliputi membuat
larutan atau ekstrak, mengukur volume larutan, menimbang zat, melakukan pengamatan,
mencatat waktu reaksi, dan menyusun grafik. Adapun pada faktor katalis, keterampilan yang
muncul meliputi membuat larutan atau ekstrak, mengukur volume larutan, mengukur suhu,
melakukan pengamatan, mencatat waktu reaksi, dan menyusun grafik. Pemetaan tersebut
menunjukkan bahwa praktikum laju reaksi memiliki potensi yang kuat untuk mengembangkan
keterampilan proses sains siswa. Keterampilan proses sains merupakan kompetensi dasar
yang memungkinkan siswa terlibat secara aktif dalam penyelidikan ilmiah, mulai dari
merumuskan pertanyaan, merancang percobaan, melakukan pengukuran, menganalisis data,
hingga mengomunikasikan hasil.

Rubrik yang dikembangkan menggunakan skala penilaian 1—4. Skor 4 menunjukkan
kinerja sangat baik atau optimal, skor 3 menunjukkan kinerja baik, skor 2 menunjukkan kinerja
kurang optimal tetapi masih memperlihatkan usaha, dan skor 1 menunjukkan kinerja yang
masih sangat rendah. Penggunaan skor minimal 1 dimaksudkan untuk tetap menghargai
usaha siswa selama kegiatan praktikum, sehingga penilaian tidak semata-mata berorientasi
pada benar atau salah, tetapi juga memperhatikan proses yang dilakukan siswa. Penggunaan
rentang skor 1—4 juga banyak diterapkan dalam pengembangan rubrik praktikum kimia karena
relatif mudah digunakan, meminimalkan ambiguitas penilaian, dan tetap mampu
membedakan tingkat capaian kinerja siswa secara memadai (Kurnia & Nugrahani, 2022;
Saragih et al., 2024).

Dalam proses validasi awal, rubrik memperoleh beberapa saran dari validator. Secara
umum, validator menyatakan bahwa rubrik telah sesuai dengan keterampilan yang
diharapkan. Namun, beberapa deskriptor, khususnya pada level skor 1, perlu diperbaiki agar
lebih mudah dipahami dan lebih operasional ketika digunakan oleh penilai. Selain itu, validator
juga menyarankan penambahan ilustrasi atau gambar pendukung agar rubrik dan perangkat
praktikum lebih menarik serta lebih mudah digunakan oleh siswa. Masukan tersebut kemudian
digunakan untuk merevisi redaksi rubrik, memperjelas kriteria, dan menyempurnakan
deskriptor kinerja.

Validitas Isi Rubrik Penilaian Keterampilan Proses Sains

Validitas isi rubrik dianalisis menggunakan formula Aiken’s V berdasarkan penilaian lima
validator. Validasi dilakukan untuk mengetahui kesesuaian antara indikator keterampilan
proses sains, kriteria penilaian, dan deskriptor rubrik. Hasil analisis Aiken’s V pada setiap
faktor laju reaksi disajikan secara ringkas pada Tabel 3.
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Tabel 3. Ringkasan Hasil Validitas Isi Rubrik Penilaian KPS

Faktor Laju Reaksi Rentang Nilai Aiken’s V Keterangan
Luas permukaan 0,85-1,00 Seluruh butir valid
Suhu 0,80-0,95 Seluruh butir valid
Konsentrasi 0,75-1,00 Satu  butir direvisi, kemudian
dinyatakan valid
Katalis 0,75-0,95 Satu  butir direvisi, kemudian

dinyatakan valid

Hasil analisis menunjukkan bahwa rubrik untuk faktor luas permukaan memperoleh nilai
Aiken’s V antara 0,85 sampai 1,00. Seluruh butir pada faktor ini dinyatakan valid. Hal ini
menunjukkan bahwa validator memiliki kesepakatan yang tinggi terhadap kesesuaian
indikator dan deskriptor rubrik pada praktikum faktor luas permukaan. Dengan demikian,
rubrik pada faktor ini dinilai dapat digunakan untuk menilai keterampilan siswa dalam
mengukur volume, melakukan pengamatan, mencatat waktu reaksi, dan menyusun grafik
hasil percobaan.

Pada faktor suhu, seluruh butir juga dinyatakan valid dengan nilai Aiken’s V antara 0,80
sampai 0,95. Hasil ini menunjukkan bahwa rubrik telah sesuai untuk menilai keterampilan
menimbang zat, mengukur suhu, melakukan pengamatan, mencatat waktu, dan menyusun
grafik. Keterampilan-keterampilan tersebut relevan dengan karakteristik praktikum faktor suhu
karena siswa dituntut untuk mengontrol variabel suhu, melakukan pengamatan terhadap
perubahan reaksi, serta menghubungkan perubahan suhu dengan laju reaksi.

Pada faktor konsentrasi, sebagian besar butir memperoleh nilai Aiken’s V yang tinggi,
yaitu antara 0,80 sampai 1,00. Namun, terdapat satu butir yang memperoleh nilai 0,75
sehingga pada tahap awal belum memenuhi kriteria validitas yang ditetapkan. Butir tersebut
kemudian direvisi berdasarkan masukan validator, terutama pada aspek kejelasan redaksi
dan kesesuaian deskriptor dengan kinerja yang diamati. Setelah revisi, validator menyatakan
bahwa butir tersebut telah layak digunakan. Hal serupa juga terjadi pada faktor katalis, yaitu
terdapat satu butir dengan nilai Aiken’s V sebesar 0,75 pada validasi awal. Setelah dilakukan
perbaikan, butir tersebut dinyatakan valid oleh validator.

Secara keseluruhan, hasil validasi menunjukkan bahwa rubrik penilaian keterampilan
proses sains yang dikembangkan telah memenuhi aspek validitas isi. Validitas ini
menunjukkan bahwa rubrik memiliki kesesuaian dengan konstruk keterampilan proses sains
yang hendak diukur. Hasil ini tidak terlepas dari proses pengembangan yang diawali dengan
analisis kurikulum, identifikasi keterampilan proses sains pada setiap faktor laju reaksi, serta
diskusi dengan guru dan akademisi. Tahapan tersebut penting karena pengembangan rubrik
tidak hanya membutuhkan perumusan indikator, tetapi juga perlu memastikan bahwa setiap
kriteria penilaian benar-benar merepresentasikan performa siswa dalam kegiatan praktikum.

Temuan ini memperkuat pandangan bahwa pengembangan rubrik penilaian
keterampilan proses sains perlu dilakukan secara sistematis, mulai dari analisis kebutuhan,
penyusunan indikator, validasi ahli, hingga revisi berdasarkan masukan validator. Rubrik yang
dikembangkan secara sistematis dapat membantu guru menilai keterampilan proses sains
siswa secara lebih objektif dan terstandar. Selain itu, rubrik juga memungkinkan guru
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan siswa pada setiap aspek keterampilan proses
sains, seperti mengamati, mengukur, menganalisis data, dan mengomunikasikan hasil
(Jeong, 2015).

Reliabilitas Rubrik Penilaian Keterampilan Proses Sains

Reliabilitas rubrik dianalisis menggunakan Intraclass Correlation Coefficient (ICC).
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi penilaian antarobserver ketika
menggunakan rubrik yang dikembangkan. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai ICC rubrik
adalah 0,512. Berdasarkan kriteria reliabilitas, nilai tersebut termasuk dalam kategori moderat
atau menengah. Nilai ICC lebih dari 0,75 dikategorikan baik, nilai 0,50-0,75 dikategorikan
moderat, dan nilai kurang dari 0,50 dikategorikan rendah (Portney & Watkins, 2009).

Nilai ICC sebesar 0,512 menunjukkan bahwa rubrik telah memiliki tingkat konsistensi
yang memadai untuk digunakan dalam uji coba terbatas, meskipun reliabilitasnya belum
mencapai kategori tinggi. Kategori moderat mengindikasikan bahwa observer memiliki tingkat
kesepakatan yang cukup dalam menilai keterampilan proses sains siswa, tetapi masih
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terdapat kemungkinan perbedaan interpretasi terhadap beberapa deskriptor rubrik.
Perbedaan tersebut dapat terjadi karena deskriptor kinerja belum sepenuhnya operasional,
belum adanya pelatihan penilai secara intensif, atau karena konteks praktikum yang diamati
masih terbatas.

Hasil reliabilitas ini memberikan informasi penting bahwa rubrik yang dikembangkan
layak digunakan, tetapi tetap memerlukan penyempurnaan lanjutan. Penyempurnaan dapat
dilakukan dengan memperjelas deskriptor pada setiap level skor, menambahkan contoh
konkret perilaku siswa pada setiap indikator, serta melakukan pelatihan penyamaan persepsi
bagi observer sebelum rubrik digunakan secara luas. Dalam penilaian praktikum kimia,
penyamaan persepsi antarpenilai sangat penting karena penilaian kinerja melibatkan
pengamatan langsung terhadap aktivitas siswa yang kompleks, seperti penggunaan alat,
ketelitian pengukuran, pencatatan data, dan interpretasi hasil.

Pengembangan rubrik praktikum kimia pada dasarnya bertujuan menciptakan
instrumen penilaian yang objektif, terstruktur, dan komprehensif. Praktikum kimia tidak hanya
menghasilkan produk berupa jawaban atau laporan akhir, tetapi juga melibatkan proses ilmiah
yang harus diamati selama kegiatan berlangsung. Oleh karena itu, rubrik berperan penting
dalam memperkuat transparansi penilaian, membantu siswa memahami standar kinerja yang
diharapkan, serta memberikan umpan balik yang lebih bermakna. Rubrik praktikum juga dapat
dikembangkan lebih lanjut dalam bentuk elektronik atau e-rubrik agar proses penilaian lebih
efisien, terdokumentasi dengan baik, dan ramah lingkungan (Lee et al., 2021).

Uji Coba Terbatas Rubrik pada Praktikum Laju Reaksi Berbasis Kearifan Lokal

Uji coba terbatas dilakukan pada praktikum faktor suhu terhadap laju fermentasi tape
ketan sebagai salah satu bentuk kearifan lokal masyarakat Sasak. Tape ketan dalam budaya
Sasak dikenal sebagai poteng reket. Praktikum ini dipilih karena proses fermentasi tape ketan
memiliki keterkaitan dengan konsep laju reaksi, terutama pengaruh suhu terhadap kecepatan
perubahan bahan. Selain itu, penggunaan poteng reket sebagai konteks praktikum dapat
membantu siswa menghubungkan konsep kimia dengan pengalaman budaya dan kehidupan
sehari-hari.

Dalam kegiatan praktikum, siswa mengamati pengaruh suhu terhadap proses
perubahan tekstur ketan menjadi tape. Tiga kondisi penyimpanan digunakan, vyaitu
penyimpanan di dalam kulkas, di dalam meja, dan di dekat lampu. Pengamatan dilakukan
selama dua hari untuk melihat perubahan yang terjadi selama proses fermentasi. Proses
pembuatan poteng reket diawali dengan mencuci beras ketan, merebus hingga setengah
matang, meniriskan dan mengeringkan ketan, menambahkan ragi, kemudian menyimpan
ketan dalam kondisi tertutup. Proses fermentasi ini berlangsung secara anaerobik dan
menghasilkan perubahan rasa, aroma, serta tekstur. Jika dipanen pada waktu yang tepat,
poteng reket memiliki rasa manis, sedikit asam, dan beraroma alkohol (Fahmi & Nurahman,
2011).

Hasil uji coba terbatas menunjukkan bahwa terdapat tiga keterampilan proses sains
yang dapat muncul dan teramati secara optimal, yaitu keterampilan menimbang zat,
mengukur suhu, dan melakukan pengamatan. Sementara itu, keterampilan mencatat waktu
belum dilakukan secara maksimal karena siswa menggunakan satuan hari, bukan satuan
waktu yang lebih spesifik seperti jam atau menit. Selain itu, keterampilan menyusun grafik
tidak muncul dalam kegiatan praktikum karena siswa belum menyajikan data hasil
pengamatan dalam bentuk grafik.

Keterampilan menimbang zat muncul ketika siswa membagi ketan ke dalam tiga wadah
dengan massa yang sama. Keterampilan ini penting karena ketepatan massa bahan akan
memengaruhi keseragaman kondisi awal percobaan. Dalam praktikum kimia, menimbang zat
merupakan keterampilan dasar laboratorium yang berkaitan erat dengan pembuatan larutan,
analisis volumetri, analisis gravimetri, dan berbagai kegiatan eksperimen lainnya
(Pangajuanto, 2020). Kesalahan dalam menimbang bahan dapat memengaruhi validitas hasil
percobaan karena perbedaan jumlah zat dapat menyebabkan perbedaan hasil reaksi. Pada
uji coba ini, siswa mampu melakukan penimbangan dengan baik, terutama karena
penggunaan timbangan digital memudahkan pembacaan massa secara langsung.

Keterampilan mengukur suhu muncul ketika siswa mengamati suhu pada proses
fermentasi tape ketan. Keterampilan ini mencakup kemampuan menggunakan alat ukur,
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membaca skala atau angka pada termometer, dan mencatat hasil pengukuran. Keterampilan
mengukur suhu juga dapat dipahami sebagai bagian dari keterampilan membaca alat ukur
(Hikmawati et al., 2019). Dalam konteks fermentasi tape, suhu memiliki peran penting karena
memengaruhi aktivitas mikroorganisme yang bekerja dalam proses fermentasi. Suhu yang
sesuai dapat mempercepat aktivitas mikroba, sedangkan suhu yang terlalu rendah dapat
memperlambat proses fermentasi. Oleh karena itu, pengukuran suhu menjadi keterampilan
yang relevan dalam praktikum faktor suhu pada laju reaksi.

Keterampilan melakukan pengamatan juga muncul secara baik. Siswa mengamati
perubahan aroma, rasa, dan tekstur ketan selama proses fermentasi. Aspek-aspek tersebut
termasuk dalam pengamatan kualitatif karena siswa mencatat perubahan berdasarkan
karakteristik yang dapat diamati melalui indera. Pengamatan dalam reaksi kimia atau proses
kimia tidak hanya berkaitan dengan perubahan visual, tetapi juga dapat mencakup perubahan
aroma, pembentukan gas, perubahan suhu, perubahan tekstur, dan perubahan keadaan fisik.
Kartini (2019) menyatakan bahwa keterampilan observasi di laboratorium kimia mencakup
pengamatan kualitatif, pengamatan kuantitatif, dan pengamatan perubahan objek. Dalam uiji
coba ini, siswa telah menunjukkan kemampuan melakukan pengamatan kualitatif dan
mencatat perubahan objek selama proses fermentasi.

Meskipun demikian, keterampilan mencatat waktu belum berkembang secara optimal.
Siswa mencatat waktu fermentasi berdasarkan hitungan hari, padahal dalam kajian laju
reaksi, pencatatan waktu sebaiknya dilakukan secara lebih spesifik, misalnya dalam jam atau
menit, agar data dapat dianalisis lebih rinci. Pencatatan waktu merupakan bagian penting
dalam praktikum laju reaksi karena data waktu digunakan untuk memahami kecepatan
perubahan suatu proses. Dalam pembuatan tape, waktu fermentasi menentukan karakteristik
produk akhir, seperti rasa, aroma, tekstur, dan kandungan alkohol. Fermentasi tape umumnya
berlangsung pada rentang waktu tertentu untuk menghasilkan kualitas yang baik. Azzahra et
al. (2023) menjelaskan bahwa proses fermentasi tape melibatkan perubahan pati menjadi
gula sederhana oleh enzim amilase, kemudian dilanjutkan dengan perubahan gula menjadi
alkohol oleh khamir. Prasetyo dan Rasmiyana (2025) juga menyatakan bahwa waktu
fermentasi berpengaruh terhadap kualitas sensorik dan kandungan nutrisi tape, dengan
rentang optimal sekitar 48 hingga 72 jam.

Keterampilan menyusun grafik merupakan keterampilan yang belum muncul dalam uiji
coba terbatas. Padahal, keterampilan ini penting karena grafik membantu siswa
merepresentasikan hubungan antarvariabel, misalnya hubungan antara suhu, waktu, dan
perubahan hasil fermentasi. Dalam praktikum laju reaksi, grafik dapat membantu siswa
melihat pola perubahan secara visual dan menarik kesimpulan berdasarkan data.
Ketidakmunculan keterampilan menyusun grafik menunjukkan bahwa siswa masih
memerlukan pembimbingan khusus dalam mengorganisasi data, menentukan sumbu grafik,
memilih jenis grafik yang sesuai, memberi label, dan menafsirkan pola data. Temuan ini
sejalan dengan Dispalaya et al. (2020) yang menunjukkan bahwa keterampilan grafik siswa
SMA masih rendah, terutama pada aspek pemahaman, kritik, dan konstruksi grafik. Yustiandi
dan Saepuzaman (2017) juga melaporkan bahwa hanya sebagian kecil siswa IPA yang
memiliki kemampuan grafik yang baik. Temuan serupa dilaporkan oleh Tamyiz et al. (2020),
yang menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam membuat grafik pada materi kinematika
masih rendah.

Hasil uji coba terbatas ini menunjukkan bahwa rubrik yang dikembangkan mampu
mengidentifikasi keterampilan proses sains yang muncul maupun yang belum berkembang
pada siswa. Rubrik tidak hanya berfungsi sebagai alat penilaian, tetapi juga sebagai alat
diagnostik untuk mengetahui aspek keterampilan proses sains yang perlu diperkuat dalam
pembelajaran. Pada konteks ini, guru dapat menggunakan hasil penilaian rubrik untuk
merancang tindak lanjut pembelajaran, misalnya memberikan latihan tambahan tentang
pencatatan waktu, tabulasi data, penyusunan grafik, dan interpretasi hubungan antarvariabel.

Implikasi Pengembangan Rubrik

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rubrik penilaian keterampilan proses sains pada
praktikum laju reaksi berbasis kearifan lokal Lombok memiliki validitas isi yang baik dan
reliabilitas moderat. Rubrik ini dapat digunakan sebagai instrumen awal untuk membantu guru
menilai keterampilan proses sains siswa secara lebih sistematis dalam kegiatan praktikum
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kimia. Keberadaan rubrik menjadi penting karena penilaian praktikum sering kali masih
berfokus pada laporan akhir atau hasil tes, sementara proses ilmiah yang dilakukan siswa
selama praktikum belum dinilai secara komprehensif.

Integrasi kearifan lokal Lombok melalui praktikum fermentasi poteng reket juga
memberikan nilai tambah dalam pembelajaran kimia. Konteks lokal membuat pembelajaran
lebih dekat dengan kehidupan siswa, sehingga konsep laju reaksi tidak dipahami sebagai
konsep abstrak semata, tetapi sebagai fenomena yang dapat diamati dalam praktik budaya
masyarakat. Penggunaan konteks lokal juga berpotensi meningkatkan keterlibatan siswa
karena mereka mempelajari kimia melalui fenomena yang akrab dengan lingkungan sosial
dan budaya mereka. Dengan demikian, rubrik yang dikembangkan tidak hanya mendukung
penilaian keterampilan proses sains, tetapi juga memperkuat pembelajaran kimia yang
kontekstual dan bermakna.

Namun, hasil penelitian ini juga menunjukkan beberapa aspek yang perlu diperbaiki.
Reliabilitas rubrik yang masih berada pada kategori moderat menunjukkan perlunya
penyempurnaan deskriptor dan pelatihan observer agar penilaian lebih konsisten. Selain itu,
uji coba terbatas baru dilakukan pada satu faktor laju reaksi, yaitu suhu, sehingga penggunaan
rubrik pada faktor lain seperti luas permukaan, konsentrasi, dan katalis masih perlu diuji lebih
lanjut. Pengembangan berikutnya juga dapat diarahkan pada pembuatan e-rubrik agar
penilaian lebih praktis, terdokumentasi, dan mudah digunakan dalam pembelajaran
laboratorium.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, rubrik penilaian keterampilan proses sains pada praktikum
laju reaksi berbasis kearifan lokal Lombok telah berhasil dikembangkan dalam bentuk rubrik
analitik. Komponen utama rubrik disusun berdasarkan keterampilan proses sains yang
muncul pada empat faktor yang memengaruhi laju reaksi, yaitu luas permukaan, suhu,
konsentrasi, dan katalis. Pada faktor luas permukaan, keterampilan yang dinilai meliputi
mengukur volume larutan, melakukan pengamatan, mencatat waktu reaksi, dan menyusun
grafik. Pada faktor suhu, keterampilan yang dinilai mencakup menimbang zat, mengukur
suhu, melakukan pengamatan, mencatat waktu reaksi, dan menyusun grafik. Pada faktor
konsentrasi, keterampilan yang dinilai meliputi membuat larutan atau ekstrak, mengukur
volume larutan, menimbang zat, melakukan pengamatan, mencatat waktu reaksi, dan
menyusun grafik. Adapun pada faktor katalis, keterampilan yang dinilai mencakup membuat
larutan atau ekstrak, mengukur volume larutan, mengukur suhu, melakukan pengamatan,
mencatat waktu reaksi, dan menyusun grafik.

Hasil validasi menunjukkan bahwa rubrik penilaian keterampilan proses sains yang
dikembangkan telah memenuhi aspek validitas isi berdasarkan uji Aiken’s V. Hasil reliabilitas
menggunakan Intraclass Correlation Coefficient memperoleh nilai sebesar 0,512, yang
termasuk dalam kategori moderat. Selain itu, hasil uji coba terbatas menunjukkan bahwa
rubrik dapat digunakan untuk menilai keterampilan proses sains siswa dalam praktikum laju
reaksi berbasis kearifan lokal Lombok. Namun, keterampilan menyusun grafik masih menjadi
aspek yang sulit dilakukan oleh siswa, sehingga perlu mendapatkan perhatian khusus dalam
pembelajaran dan kegiatan praktikum berikutnya.

REKOMENDASI

Rubrik penilaian keterampilan proses sains yang telah dikembangkan perlu
disempurnakan dan diuji lebih lanjut pada konteks pembelajaran kimia yang lebih luas.
Pengujian lanjutan dapat dilakukan pada materi kimia lain, jenis praktikum berbeda, serta
karakteristik siswa yang lebih beragam agar fleksibilitas dan konsistensi penggunaan rubrik
dapat diketahui secara lebih komprehensif. Selain itu, penelitian berikutnya dapat
membandingkan penggunaan rubrik analitik dan rubrik holistik untuk menentukan bentuk
rubrik yang paling sesuai dalam menilai keterampilan proses sains siswa.

Pengembangan rubrik juga disarankan untuk diarahkan ke dalam bentuk digital atau e-
rubrik. Penggunaan e-rubrik dapat mempermudah guru dalam melakukan penilaian,
menyimpan data hasil observasi, mengurangi penggunaan kertas, serta meningkatkan
efisiensi proses evaluasi praktikum. E-rubrik juga berpotensi membantu guru memberikan
umpan balik yang lebih cepat dan terstruktur kepada siswa.
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Dalam pelaksanaan praktikum, siswa perlu dilatih secara lebih intensif pada
keterampilan analisis data dan penyusunan grafik. Keterampilan ini penting karena grafik
membantu siswa merepresentasikan hubungan antarvariabel, membaca pola data, dan
menarik kesimpulan berdasarkan hasil praktikum. Oleh karena itu, guru disarankan
memberikan latihan khusus mengenai tabulasi data, pemilihan jenis grafik, penentuan
sumbu, pemberian label, interpretasi grafik, dan penarikan kesimpulan ilmiah dari data
percobaan.

Peneliti selanjutnya juga disarankan mengembangkan rubrik penilaian keterampilan
proses sains berbasis kearifan lokal pada materi kimia lainnya. Pengembangan ini penting
untuk memperkuat pembelajaran kimia yang kontekstual, relevan dengan lingkungan siswa,
dan berorientasi pada penguatan keterampilan ilmiah. Dengan demikian, rubrik tidak hanya
berfungsi sebagai alat penilaian, tetapi juga sebagai bagian dari strategi pembelajaran yang
mendorong siswa untuk berpikir ilmiah, bekerja secara sistematis, dan memahami
keterkaitan antara konsep kimia dengan kehidupan nyata.
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